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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan rnendeskripsikar1 bentuk dan kearifan lokal dalam cerita

raigrat Kabupaten Pacitan. cerira rakyat n.rerupakan salah satu bentuk karya sastra

,vang perlu Jilestarikar-r. Adapu. teori yang digunakan adalah teori. strukturalisme

g.rr.rik. Ia adalah teori yailg berupaya rnendapatkan makna totalitas dengan

-.r]ghrlrrrrgkan antara unsur inrrinsik karya dengar.r unsur ekstrinsik karTa sastra-

Data penelirian berupa kata, kalimat, dan u,acana yang ada dalam cerita rakyat di

Kabufate,r Pacitan. Hasil penelitian rnenunjukan bahwa pada setiap kecamatan

arau desa di Kabupaten Pacitan terdapat cerita rakvat yang beragam. Hal itu sebagai

kekayaarr seni yang perlu didokumentasikan karena di dalamnya terdapat kearifan

lokal terkait cafa mengarasi rnasalah, berelasi dengan sesama, mengelola alam,

dan rr.rengl'raclapi ancaman dari rnusuh, dan sebagainya. Penelitian ini periu ada

pcnelitian lanjutan yang rnenggunakan PresPektif lain agar pernahaman terhadap

cerita rakyat di Kabupate n P:rcitan dapat secara menl'eluruh'

Kata Kunci: kearifan lokal, foklor, cerita rakyat, strukturalisme genetik, sastra

PENDAHULUAN

seiring clengan heteroginitas yang ctimiliki Indonesia, berdampak

pacla beragamnya kepemilikan Indonesia atas karya seni, salah satunya

cerita rakyat. ]enis karya sastra ini seakan-akan selalu dilrriliki oleh

setiap mas\iarakat yang acla di Indonesia. Pada dasarnya cerita rakyat

dihasilkan oleh masyarakat masa lampau dan diwarisi oleh masyarakat

kini. oleh karena itu, clalam cerita raklrat'dapat dipastikan utemuat

berbagai aspek kehidupar-r masyarakat yang rnemilikinya. sebagaimana

sifat sastra dari perspektif sosiologi sastra, yakni sastra refleksi dari
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Bakti Sutopo dan Arif Mustofa
Kearifan lokal dalam Cerita Rdkyat Kabupatein Pacitan

kehidupan masyarakat pendukungnya.
Ratusan, bahkan ribuan jumlah cerita rakyat dapat ditemulcr

dalam masyarakat Indonesia. Akan tetapi, temuan itu masih dalil
ingatan kolektif masyarakatnya. Dengan kata lain, cerita rakyat tersebd
sebagian tresar belum didokumentasikan secara tertulis. Hal itu sufi
kewajaran karena pada hakikatnya cerita rakyat diturunkan dd
generasi ke generasi secara lisan. Kondisi tersebut tidak rnenguntungkm
bagi keberadaan cerita rakyat. Gempuran budaya luar terhadap

sendi kehidupan masyarakat Indonesia pada era global ini berakibat

semakin terkikis, bahkan hilangnya berbagai kekayaan produk budaya

masyarakat Indonesia, tak terkecuali cerita rakyat. Dalam konteks ini
perlu dan bersifat mendesak adanya pendokumentasian dan reapresiasi

terhadap cerita rakyat dengan tujuan agar cerita-cerita rakyat tersebut

dapat dinikmati dan diambil nilainya oleh generasi yang akan datang.

Apabila pendokumentasian, reapresiasi, dan kajian terhadap

cerita rakyat senatiasa dilakukan oleh berbagai pihak tentu akan

mempertahankan kekayaan budaya masyarakat bersangkutan. Sastra

rakyat yang berbentuk lisan maupun tulisan merupakan caga budaya

dan ilmu pengetahuan. Salah satu sastra rakyat yang perlu dilestarikan

adalah cerita rakyat. Cerita rakyat mempunyai kedudukan clan fungsi

yang sangat penting dalam masyarakat pendukungnya. Cerita rakyat

mengandung nilai luhur yang bermanfaat bagi kehidupan. Generasi

berikutnya pun akan memiliki pandangan yang baik untuk dapat

memilih, bahkan mengeksplorasi dirinya menjadi individu yang sesuai

dengan akar budayanya. Uraian di atas menjadi dasar utama penelitian

ini dilakukan.

Cerita rakyaf sebagai karya sastra pasti mempunyai manfaat bagi

masyarakat. Hal itu sebagaimana dinyatakan oleh Horace bahwa sastra

mempunyai dampak menyenangkan dan manfaat (dulce en tttile) bags

pembacanya. Dari aspek formalnya, sastra disusun dalarn bentuk.-

yang estetis dan menarik sehingga mendoroug orang senarlg membaca,

mendengar, melihat, dan menikmatinya. Di sisi lain, dari aspek isi, karva

sastra inempunyai manfaat. Cerita rakyat mengaudung pendidikan
moral, kearifan-kearifan, keluhuran bertingkah laku, dan sebagainya.

Haryadi $99a3$ rnengemukakan sembilan manfaat yang dapat diambil
dari sastra lama, yaitu (1) dapat perperan sebagai hiburan dan media

pendidikary (2) isinya dapat mer:rurnbuhkan keqintaan, kebanggaan

berbangsa dan hormat pada leluhur, (3) isinya dapat memperluas

wawasan tentang kepercayaan, adat-istiadat, dan peradaban bangsa,

Kearifan Lokal &l

(4) pergelarannya dapat menumbuhkan

(5) proses penciptaannya menumbuhka

dinamis, (6) sumber inspirasi bagi pencip

proses penciptaannya merupakan conbh

profesional, dan rendah hati, (8) Per#
kerja sama yang kornpak dan harmonis,

di dalamnya memberi gambaran tentang

hidup yang luas.

Seperti halnya cerita rakyat di Kat

manfaat dan menYenangkan' HamPi

mempunyai cerita sesuai dengan dre

tetapi, sebagian besar cerita rakyat bn
karena beberapa sebab, terutama Erl

pergeseran tata nilai di masyarakat ya

sesuatu yang tradisional dan tertinggal

tersebut terkandung berbagai nilal teru

cligunakan sebagai pijakan berkegiata

permasalahan dalam kehiduPan'

Uraian di atas sebagai alasan

cerita rakyat c1i Kabupaten Pacitan' Ada

"Kearifan Lokal dalam Cerita Rakyat d

masalah yang akan dicari jawabannya da

cerita rakyat di Kabupaten Pacitan dank

di Kabupaten Pacitan.

STRUKTURATISME GENETIK

Strukturalisme genetik merupakan

strukturalisme murni. Apabila struk

latar belakang sejarah dan menghilan

eksistensinya, maka strukturalisme g

makna totalitas dengan menghubungk

clengan unsur ekstrinsik karya sastra' 5

(2013:62) bahwa dalam peta perkemtrar

genetik merupakan salah satu reaksi ter

bahw'a karya sastra merupakan obiek I

kenyataan yang ada di sektor dan luar I

Melihat berbagai rangkaian perkel

Hypolyte Taine dapat dianggap sebag

mengungkapkan teorinya berdasarkan
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Bakti Sutopo dan Arif Mustofa
Kearifan Lokal dalam Cerita Rakyat Kabupaten pacitan

kehidupan masyarakat pendukungnya.
Ratusan, bahkan ribuan jumlah cerita rakyat crapat clitemukan

dalam masyarakat Indonesia. Akan tetapi, temuan itu masih dalam
ingatan kolektif masyarakatnya. Dengan kata lain, cerita rakyat tersebut
sebagian besar belum didokumentasikan secara tertulis. Hal itu suatu
kewajaran karena pada hakikaturya cerita rakyat diturunkan dari
generasi ke generasi secara lisan. Kondisi tersebut tidak rnenguntungkan
bagi keberadaan cerita rakyat. Gempuran budaya ruar terhadap
sendi kehidupan masyarakat Indonesia pada era global ini berakibat
semakin terkikis, bahkan hilangnya berbagai kekayaan produk buctaya
masyarakat Indonesia, tak terkecuali cerita rakyat. Dalam konte.ks ini
perlu dan bersifat rnendesak adanya pendokumentasian dan reapresiasi
terhadap cerita rakyat dengan tujuan agar cerita-cerita rakyat tersebut
dapat dinikmati dan diambil nilainya oleh generasi yang akan datang.

Apabila pendokumentasian, reapresiasi, dan kajian terhac{ap
cerita rakyat senatiasa dilakukan oleh berbagai pihak tentu akan
mempertahankan kekayaan budaya masyarakat bersangkutan. sastra
rakvat yang berbentuk lisan maupun tulisan merupakan caga bu<iaya
dan ilmu pengetahuan. salah satu sastra rakyat yang perlu dilestarikan
adalah cerita rakyat. Cerita rakyat mempunyai kedudukan clan fur-rgsi
yang sangat penting dalarn masyarakat pendukungnya. Cerita rakyat
mengandung nilai luhur yang bermanfaat bagi kehidupan. Generasi
berikutnya pun akan memiliki pandangan yang baik untuk dapat
memilih, bahkan mengeksplorasi dirinya menjadi individu yang sesuai
dengan akar budayanya. uraian di atas menjadi dasar utama penelitian
ini dilakukan.

Cerita rakyaf sebagai karya sastra pasti mempunyai ma,faat bagi
masvarakat. Hal itu sebagaimana dinyatakan oleh F{orace bahwa sastra
mempunyai dampak menvenangkan dan manfaat (dulce en utile) bagi
pembacanya. Dari aspek formalnya, sastra disusun dalam bentuk,
yang estetis dan menarik sehingga mendorong orang senang membaca,
menc{engar, melihat, dan menikmatinya. Di sisi lain, clari aspek isi, karva
sastra inempunyai manfaat. Cerita rakyat mengandung pendidikan
moral, kearifan-kearifan, keluhuran bertingkah laku, dan sebagainya-
Haryadi (199a:38) mengemukakan sembilan manfaat yang dapat diambil
dari sastra lama, yaitu (1) dapat perperan sebagai hibur:an dan media
pendidikan, (2) isinya clapat menumbuhka. kecintaan, kebanggaan
berbangsa dan hormat pada leluhur, (3) isinya dapat rnemperluas
wawasan tentang kepercayaan, aclat-istiada! dan peradaban bangsa,

Kearifan L*al

(4) pergelarannya dapat menumbuhls
(5) proses penciptaannya menumbuh
dinamis, (6) sumber inspirasi bagi perx

proses penciptaannya merupakan cont
profesional, dan rendah hati, (8) perl
kerja sama yang kornpak dan harmon
di dalamnya memberi gambaran bntar
hidup yang luas.

Seperti halnya cerita rakyat di K
manfaat dan menyenangkan. Harr
mempunyai cerita sesuai dengan di
tetapi, sebagian besar cerita rakyat &
karena beberapa sebab, terutama k
pergeseran tata nilai di masyarakat r

sesuatu vang tradisional dan tertingga

tersebut terkandung berbagai nilai ter
digunakan sebagai pijakan berkegia

permasalahan dalam kehidupan.
Uraian di atas sebagai alasan

cerita rakyat di Kabupaten Pacitan- Ad
"Kearifan Lokal dalam Cerita Rakyat
masalah yang akan dicari jawabannyad
cerita rakyat di Kabupaten Pacitan dan
di Kabupaten Pacitan.

STRUKTURALISME GENETIK

Strukturalisme genetik merupakan
strukturalisme murni. Apabila strul
latar belakang sejarah dan menghilar
eksistensinya, maka strukturalisme I
makna totalitas c{engan menghubungl
dengan unsur- ekstrinsik karya sastra- !
(2013: 62) bahwa dalam peta perkemba
genetik merupakan salah satu reaksi ter

bahwa karya sastra merupakan objek;
kenyataan yang ada di sektor dan luar l

Melihat berbagai rangkaian perker

Hypolyte Taine dapat dianggap sebag

mengungkapkan teorinya berdasarkan
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(4) pergelarannya dapat menumbuhkan rasa persatuan dan kesatuan,
(5) proses penciptaannya menumbuhkan jiwa kreatif, responsif , dar,
dinamis, (6) sumber inspirasi bagi penciptaan bentuk seni yang lain, (7)

proses penciptaannya merupakan contoh tentang cara kerja yang tekun,
profesional, darr rendah hati, (8) pergelarannya memberikan teladan
kerja sama yang kornpak dan harmonis, (9) pengaruh asing yang ada
di dalamnya mernberi gambaran tentang tata pergaulan dan pandangan
hidup yang luas.

Seperti halnya cerita rakyat di Kabupaten Pacitan juga memiliki
manfaat dan menyenangkan. Hampir semua masyrakat Pacitan

mempunyai cerita sesuai dengan daerahnya masing-masing. Akan
tetapi, sebagian besar cerita rakyat tersebut mengalami kemunduran
karena beberapa sebab, terutama terkikis dengan paradigma dan
pergeseran tata nilai di masyarakat yang menganggap cerita rakyat
sesuatu yang tradisional dan tertinegal. Padahal di dalarn cerita-cerita
tersebut terkandung berbagai nilai, terutama kearifan lokal yang dapat
digunakan sebagai pijakan berkegiatan dalam mengatasi berbagai
permasalahan dalam kehidupan.

Uraian di atas sebagai alasan dilakukan penelitian terhaclap
cerita rakyat di Kabupaten Pacitan. Adapun judul penelitian ini adalah
"Kearifan Lokal dalam Cerita Rakyat di Kabupaten Pacitan." Adapun
masalah yang akan dicari jawabannya dalam penelitian ini adalah bentuk
cerita rakyat di Kabupaten Pacitan dan kearifan lokal dalam cerita rakyat
di Kabupaten Pacitan.

STRUKTURALISME GEN ETI K

Strukturalisme gerletik merupakan teori hasil reaksi terhadap teori
strukttualisme murni. Apabila strukturalisme rnurni mengabaikan
latar belakang sejarah dan menghilangkan pengarang dengan segala
eksister-rsinya, maka sh'ukturalisme genetik berupaya mendapatkan
makna totalitas dengan menghubungkan antara unsur inh'insik karya
dengarr unsur ekstrinsik karya sastra. Seperti yang dikemukakan Faruk
(2013:62) bahwa dalam peta perkembangan teori sastra, strukturalisme-
genetik rnerupakan salah satu reaksi terhadap kecenderungan anggapan
bahwa karya sastra merupakan objek yang otonom, yang terlepas dari
kenvataan yang ada di sektor dan luar karya itu.

Melihat berbagai rangkaian perkembangur', Ltr..ktrrralisme genetik,
Hypolyte Taine dapat dianggap sebagai peletak dasar teori ini. Taine
mengungkapkan teorinya berdasarkan filsafat positivistik, yakni sesuatu

r29
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Bakti Sutopo dan Arif Mustofa
Kearifan Lokal dalam Cerita Rakyat Kabupaten Pacitan

dapat diterangkan bila sebabnya dapat dilacak kembali. Kaitanya
dengan sastra, dia berpendapat bahwa karya sastra bukan sekedar
fakta imajinatif dan pribadi, melainkan dapat merupakan cerminan atau
rekaman budaya, suatu penvujudan pikiran tertentu pada saat karya
dilahirkan. Bagi Taine, terdapat tiga faktor yang mempengaruhi pribadi
pengarang, yaitu ras, lingkungan, dan momen (Luxembwg, 1989:201).
Tiga faktor tersebut rnerupakan hal-hal yang mempunyai kaitan dengan
strukturalisme genetik, teori yang muncul di waktu berikutnya.

Bagi strukturalisme genetik, struktur yang ada pada karya sastra
tidak hanya sebagai sebuah skuktur saja, tetapi, merupakan struktur
yang bermakna (Goldmann, 1981: 75). Dengan kata lain, selain adanya
koherensi secara internal (internal coherence), setiap unsurnya
juga memiliki hubungan dengan makna struktur global, dunia, atau
lingkungan sosial dan alamnya (Goldmann,1981:75). Lebih lengkap
dijelaskan bal-rwa hal-hal yang diekspresikan pengarang dalam karyanya
hanya dapat dipahami ketika dipandang sebagai bagian integral
dari kehidupan pengarang dan modus perilakunya dan keseluruhan
kelompok sosialnya.

Kondisi sosial dan kelompok sosial pengarang dapat menghasilkan
adanya homologi (hornology) antara struktur karya dengan kesadaran
kolektif (collectiue coytsciou*rcss) c{an struktur dari karya sastra merupakan
ekspresi integral dan koheren dari semesta (universe), serta keduanya
dapat dibedakan melalui isinya (contents) (Goldmann, 1981-. 66). Hal
tersebut, senada dengan pendapatAbrams (1981: 178) yangmenyatakan
bahwa karya sastra merupakan refleksi masyarakat pada zarnan karya
sastra itu ditulis, yaitu masyarakat yang melatar:i penulis sebagai
anggota masyarakat. Dengan demikian, karya sastra tidak hanya sekedar
mencerminkan masvarakaf melainkan di dalamnya terkandung usaha-
usaha manusia untuk menemukan makna nilai-nilai.

Sebagai cerminan masyarakaf karya sastra baru akan dapat
dipahami secara utuh, ticiak hanya dengan mencermati sh.uktur teksnya
saja, tetapi sekligus mencermati struktur sosial masyarakat yang
melahirknnya, yang berkaitan dengan kondisi sosial dan kelompok
sosialnya (Goldmann, 1987: 66). Strukturalisme berpandangan bahwa
terdapat kesejajaran atau homologi antara struktur karya dengan
kesadaran kolektif atau collective consciousness)," dan skuktur karya
sastra rnerupakan ekspresi yang rnenyatu (integral) dan utuh (koheren)
dari semesta (universe), serta keduanya dapat dibedakan melalui isinya
(content) (Goldmann, 1981: 66).

t

130



-
KeariranLokatctatam.":;:iil:i?,11J;[:T::Tj;

walaupun bersifat subjek kolektif, tidak semua yang acia cti
masyarakat disebut subjek kolektif. subjek kolektif merupakan kelompok
yang mempunyai pandangarl dunia yang tertuang dalam karya sastr-a
yang sistem pemikiramrya cenclerung ke arah penciptaan pandangan
yang lengkap mengenai kehidupan sosial manusia (Goldrnann, 7977b:
99). Kelompok ini mempunyai peranan penting karena skema-skema
gagasarulya clianggap mampu menstrukturasi masyarakat. subjek
kolektif merupakan penyuntik kekuatan untuk membangun pandangan
dunia (Goldmann, 1977b: 9Z).

Ada beberapa alasan penggunaan teori strukturalisme genetik
dalam penelitian ini. Alasan itu antara lain, 1) cerita rakyat merupakan
produk kolektif nasyarakat sehingga di dalamnya ada nilai-nilai
kelridupan kelompok sebagaimana konsep uision drt mondt dalam teori
strukturalisme genetik; 2) teofi strukturalisme genetik dapat digur-rakar.r
sebagai dasar pengungkaparr kearifan lokal dalam cerita rakyat karena
strukturalisme genetik berar-rggapan bahwa struktur dalam karya sastr.a
adalah struktur yang bermakna, 3) teori strukturalisme bersifat eklektis,
dapat ditei:apakan secara penuh atau sebagian. Dengan kata lain, dapat
menyesuaikan tujuan penelitian.

Terkait kearifan lokal, terminologi kearifan lokal masih fluktuatif.
Artinya, n'reskipun istilah ini sudah digunakan clemikian marak
pada akhir-akhir i.i belum mempunyai deskripsi makna yang ielas.
Setidaknya, kata arif clapat dimaknai sebagai ,,tahu,,atau ,,mengetahui,,.

Adapun mengarifi, dapat cliartikan "mengetahui,, atau ,,memahami,,

, sehi.gga kearifan dapat dipadanka. dengan pengetahuan atau
pemahamarr. Di samping itu, kata arif juga crapat diartika. de.gan
"cerdik pandai", "bijaksana", clan "berilmu,,. poerwadarminta (19g5:
138) menjelaskan bahwa bijaksa.a c{apat criartikan cakap atau panc{ai
c{alam mengatasi kesulitan. Dari uraian itu kata kearifan clapat diberi
batasan sebagai rangkaia. pengetahua. dan berbagai kegiata, yang
dapat digunaka, untuk menvelesaikan permasalahan secara berbucli
dan lul-rur. Hal itu sebagairnana definisi yang diberikan olel-r Ahirnsa
Putra (2011: 7), kearifan sebagai pera.gkat pengetal-rua. dan praktik-
praktik untuk menvelesaikan persorana cran/atau kesuritan yarlg
dihadapi denga. cara yang baik, benar, dan bagus. Menuruhrya kearifar-r
atau kebijaksanaan terwujud dalam bentuk perilaku-perilaku, tindakan-
tindakan rnenyelesaikan secara baik cian benar."pengertian itu ada hal
per"rti,g yang rnelekat pac{a kearifan lokal, yakni climiliki oleh komunitas,
lokalitas, penyelesaian masalah, dan bersifat baik, benar, serta bagus.
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Sastra rakyat sebagai procluk masyarakat clapat menggunakan
kearifan lokal masyarakat tersebut sebagai salah satu sumber inspirasi
proses kreatif, baik sebagai media pendukung estitika maupun alat
untuk menyampaikan sesuatu yang bersifat ideologis. sastra rakyat
mempunyai sifat menyatu dengan masyarakat pendukungnya dan
tentu terdapat nilai-nilai yang mencerminkan kearifan lokal masvarakat
pendukungnya.

KERANGKA DAN METODE

Jika dilihat dari aspek tempat pelaksanaan penelitian, penelitian ini
termasuk penelitian lapangan (field rensearch) y angmenggunakan metode
penelitian kualitatif. Metode kualitatif memberikan perhatian terhadap
data alamiah, data dalam hubungannya dengan konteks keberadaannya.
Penelitian kualitatif mempunyai data yang terdeskripsikan dengan kata-
kata. Metode ini menjadi alat penelitian, vang harus mampu menangkap,
merekam dan menganalisa data-data tersembunyi yang diterimanya dari
objek penelitian dan lingkungarLnya, seperti bahasa tubuh, bahasa tutur,
perilaku ataupun ungkapan-ungkapan yang berkembang dalam dunia
dan lingkungan responden.

Metcde kualitatif dapat digunakan untuk menelaah fenomena-
fenomena sosial da budaya dalam suasana yang wajar / alami bukan
kondisis yang dikendalikan atau bersifat laboratoris (williarn clalam
Faisal, 1990: 25).Penelitian yang menggunakan metode ini menuntut
keterhandalan pengamatan dan deskripsi oleh peneliti.

Penelitian terhadap kearifan lokal cerita rakyat pacitan mempunyai
sumber data berupa cerita rakyat yang ditufurkan oleh informan.
Adapun bentuk data penelitiannya adalah kata-kata, kalimat, rnaupun
wacana. Berdasar pada objek penelitian dan sumber data yang akan
dianalisis, penelitian ini menggunakan pendekatan strukturalisme
genetik untuk menganalisis objek. Terdapat perbedaan antara pe-nelitian
denga pendekatar-r. Metode penelitian merupakan langkah-rangkah
yang dilakukarr dalam penelitian, sedangkan pendekatan berhubungan
dengan jenis ilmu yang digunakan untuk menganalisis objek penelitian.

HASIT DAN PEMBAHASAN

Bentuk Cerita Rakyat di Kabupaten Pacitan
Cerita rakyat terdiri atas mite, legenda, dan clongeng. pada

penelitian ini peneliti mengumpulkan data berupa cerita rakvat cli
kabupaterr Pacitan. Cerita tersebut ditemukan cli segenap kecarnatan
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di wilayah kabupaten Pacitan. Cerib terl

mengisahkan asal usul atau sejarahDesa

kisah tentang kedatangan seorang Pengt
barat menuju ke timur arah Nglandang
Krajan. Apabila dicermati secara men!

dapat dikategorikan ke dalam legenda- J

usul desa Gondosari terdapat unsur/on
percaya bahwa hal yang ada di cerita ters

Cerita itu juga dapat digolongkan ke d
menceritakan suatu tempat nama Empa
dala-m konteks ini adalah bentuk daeral

Selain cerita desa Gondosari, cerita rakyal

dikategorikan sebagai legenda adalah A
Sirnoboyo. Adapun cerita rakyat yang

dikategorikan sebagai mite.
Beberapa cerita rakyat yang ada d

yang berjenis legenda masih ada bukti fis

cerita. Bukti itu dapat berupa tempat, pu

lainnya. Dari sekian bukti itu ada yang

keberac{aan maupun rangkaian ceritarq

setia menjaga. Di sisi lain, ada bukti fisi

karena sudah ditinggalkan oleh Perdul
yang merawatnya.

Pada hakikatnya cerita rakyat di trQ

cerita desa Gondosari, Asal-usul Kaliku
bercerita tentang peristiwa masa lah
bersangkutan. Legenda itu juga dapatdik
bagi masyarakat sekitar vang bersifat kd
(1997 : 66) menyatakan bahr,r,a legenda ad

yang ditemukan oleh peneliti seakan-alii

dengan peristiwa kehidupan masa lamp
konteks ini, legencla dapat dikatakan st

ada unsur yang di luar nalar manusia

dalam legenda ada unsur yang dapat d

pula hanya imajinatif, tidak dapat dibul
beberapa cerita di atas yang masuk pada

Wora-Wari, Asal-Usul Satrean, Babad l

Asal-Usul Wora-Wari bercerita tentang

yang dengan nama Worawari. Unsur pe

r33



unaL.an

lspirasi
un alat
rakr at

,-a dan
r'arakat

Ke a r i ra n Lo k at ct a t a m.#:iil::?"#:[:T:il:
di wilayah kabupaten pacitan. Cerita terkait Desa Gonclosari. Cerita. inimengisahkan asar usul atau sejarah Desa Goncrosari. Di craram cerita ac{akisah tentang kedatangur'r r"o.urrg pengembara yang dibuang crari arahbarat me^uju ke timur arah Ngrairdurgor-r tepatnya sekarang cli dusu.K.ajan' Apabila dicermati 

"u""u.o 
menyeruruh isi ceritanya, cerita inidapat dikategorikan ke dalam legenda. Hal itu dikare.akan cerita asalusur desa Gondosari tercrapat ,ri"r, fork history. rtarryr."tat setempatpercaya bahwa hal ya.g acra di cerita tersebut betur-betur pe'rah terjacli.Cerita itu juga clapat digolongkan ke claram legenda setempat karenamenceritakan suatu tempat, nama tempat, serta lartdscapesuafu wilayah,dalam ko.teks ini aciarah bentuk daerah cri sekitar *iiuyon Goncrosari., selai, cerita desa Go'crosari, cerita rakyat Kabupater-, pu"itur. yang crapatdikategorika, sebagai legenda acrarah Asar-Usur Karikuni.g, Asar-usulsirnoboyo' Aclapun cerita rakyat yang berjudur Mbah wagar dapatdikategorikan sebagai rnite.

l3eberapa cerita rakyat ya,g acra cli Kabupaten pacitan, terutar.ayang berjenis legenda masih ada Lukti fisiknya yang berkaitan.iengan isicerita. Bukti itu dapat berupa tempat, pusaka, petilasan, c1a^ benda fisikIai'nya' Dari sekia' buktr rtu uau yrr-,g terawat clengan baik clari segikeberadaan mauplrn rangkaia^ ceritanya kare,a udJ ,r.., kunci yangsetia menjaga. Di sisi lain, acla bukti fisik yang t".oorut keberacraannyakare.a sudah c{iti.rggalkan oreh penduku.g Jan ticlak acra juru kur-rciyarlg merawahrya.
Pada hakikatr

ce ri ra cr e s a 
".,o.l',1, 

ii:H3,L:i ff H: :fi::i lf i g, f:,#jbercerita tenta.g peristiw,a,_,rura lol, ._";;';r:'":_.::'
bersan gkuta'.. r-"!",,au itu ju ga dap", o,[r]i:f ,i,i*.i;:T"ilfr:il,H
bagi rnasyarakat sekita.;'or-,g b"r"ifat korektif. terkait hal itu, Da'anclaja(7997:66) n-re.ryatakar-r bahv,a lege'cla acrarah sejarar.r rakyat. Cerita_ceritayang ciitemuka' orerr pe^erifi seaka.-akan memiriki keerata. hubu'ganclengan peristir'r'a kehiclupan masa lampau masyarakat seternpat. Dararnkonteks ini, regencia crapat dikatakan semihistoris kare,a cii clararnnvaada unsur ya.g di luar nalar rna.usia atau irasior-rur. Or,r#"ilI,dalam legenda acra unsur yang dapat cribuktika' secara fakta cran aclapula hanya imajinatif, tic-tak daf,at.rrbrkritur-, clengan ke.vataa,. serai.beberapa cerita cli al
wora_wari,A".ru,TrTjf";r#jir#,ffi il;1T1,,*,*:IAsal-Usul wora-wari bercerita te^tang sejarah penamaan suatu ternpatyang dengan narna \{orawari. unsur p"en.tukung dalam cerit-a itu clapat
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dimasukan ke dalarn kategori legenda adalah adanya rangkaian sejarah
peristiwa di dalamnya, yakni dihubungkan dengan peristiwa perang

Jawa atau Perang Diponegoro. sementara, Asar-Asar usul satrean.
Penyebutan satrean bermula dari peristiwa tragis yang menimpa Raden
satrio, putra Ki Ageng Petung. Di tempat tersebut Raden satrio menemui
ajalnya karena ditombak oleh Menak sopal. Tempat kejadian peristiwa
terbunuhnya Raden satrio tersebut dinarnakan satrean. Sekarang
wilayah tersebut masuk utewengkon Desa Nanggungan. paparan tersebut
sebagai alasan Asal-Usul satrean dapat diketegorikan cerita rakyat di
Kabupaten Pacitan bergenre legenda.

Berikutnya, cerita Mbah Brayut. Cerita rakyat ini masih terkait
dengan kehidupan zaman hindu-Budha dan kerajaan Majapahit. pada
saat itu Mbah Brayat adalah salah satu orang yang menyebarkan agama
Islam. Sampailah Mbah Brayut di sebuah bukit di wengker Kidul.
Di bukit tersebut dia merasa nyaman sehi,gga diberi nama Gayam.
Peninggalan rnaupun petilasannya dinamakan sebagaimana kisah yang
mengiringinya. seperti pertapaan Tunggulwulung, perakan, Ngembes,
dan lain sebagaianyaa. Hal itut menandakan bahwa cerita ini capat
dikategorikan sebagai cerita rakyat berbentuk legenda.

Hal se.upa, berkisah tentang terjadinya suatu tempat juga criclapat
dalam cerita Babad Lorok dan Asal-Usul Masjicl Tiban. Babacl Lorok
berkisah tentang kehidupan rr,asa permulaan dibukanya wilayah
Lorog oleh tokoh yang trernama Kyai Bandung. pada mulanya daerah
Lorog merupakan hutan belantara, tetapi subur dan berlimpah air.
Kondisi tersebut membuat Kyai Bandung kerasnn sehingga melakukan
pengembangan kawasn dengan cara melakukan babad alas. sampai
sekarang kawasan Lorog terdapat nama-nama tempat seperti Bandung,
Wiyoro, dan Gu.ung Kernukus merupakan *arna tempat yang terpaut
dengan cerita Babad Lorog. Adapun Asal-usul Masjic{ Tiban berkisah
tentang penemuan sebuah masjid di wilayah dusun Tanjung. Masjid
tersebut dibangun oleh Ki sunan Geseng. Adapun yang menemukan
adalah Ki Ageng Bandung. Penemuan tersebut berawal dari petunjuk
burung perkutut yang merdu suaranya. Ketika akan clita.gkap, buru.rg
tersebut selalu luput dan suatu ketika hinggapo di sebuah atap yang
setelah dicermati atap sebuah masjid. Masjid tersebut suclah kondisi
lengkap hanya saja masih sederhana. Karena penemuannya dengan
proses demikian, maka masjid tersebut dikenal sebagai rnasjicl tiban.

selain genre legenda, beberapa cerita rakyat cri Kabupaten pacitan
juga dapat dimasukan ke dalam mite Qnyth). Mite adarah cerita yang
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mempunyai latar belakang sejarah, diperr

cerita vang benar-benar terjadi, dianggap I

hal yang ajaib, dan umumnya ditokohi (

prosa rakyat yang ditokohi para dewa atar

terjadi di dunia lain (kayangan) dan 'Iiar
empunya cerita atau penganutnya- Mitos
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tingkat pengaruhnya terhadap masyaralc
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clengan mite tertentu. Pengelompokar
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mempunyai latar belakang sejarah" dipercayai oleh masyarakat sebagai
cerita yang benar-benar terjadi, dianggap suci, banyak mengandung hal-
hal yang ajaib, dan umumnya ditokohi oleh dewa. Mitos adalah cerita
prosa rakyat yang ditokohi para dewa atau makhluk setengah dewa yang
terjadi di dunia lairr (kayangan) dan dianggap benar-benar terjadi oleh
empunya cerita atau penganutnya. Mitos pada umumnya menceritakan
tentang terjadinya alam sernesta, dunia, bentuk khas binatang, bentuk
topografi, petualangan para dewa, kisah percintaan mereka, dan
sebagainya. Hal itu hampir sama dengan yang dikemukakan oleh
Danancijaja pada paparan sebglumnya.

Terclapat perbedaan antara mite dan legenda. Mite menceritakan
tentang asal usul alam semesta, manusia atau bangsa yang diungkapkan
dengan dongeng-dongeng gaib dan mengandung arti yang dalam. Mite
juga mengisahkan petualangan para dewa, kisah percintaan dan perang
mereka. Adapun legenda, mirip denganmitos yaitu dianggapbenar-benar
terjadi tetapi tidak dianggap suci hanya dianggap sebagai suatu yang
pernah terjacli. Legenda ditokohi oleh manusia, ada kalanva mempunyai
sifat-sifat luar biasa dan sering kali juga dihubungkan dengan makhluk
ajaib. Perbeclaan secara khusus antara mite dengan legenda adalah pada
tingkat pengaruhnya terhadap masyarakat pendukungnya. Hal-hal yang
ada cii dalam mite dipercaya dan clianggap suci oleh pendukungnya.
Dengan kata lain, ada semacam rasa hormat pada hal-hal yang terkait
dengan mite tertentu. Pengelompokan cerita rakyat di Kabupaten
Pacitan ke dalam mite lebih di dasarkan pada adanya anggapan suci
dan kepercayaan oleh masyarakatnya. Dalam konteks ini, tergolong sulit
untuk membedakan antara mite dan legenda.

Beberapa cerita rakyat di Kabupaten Pacitan yang berkategori mite
adalah Ki Angeng Kalak, Asal-Usul Ceprotan, Candi Laras, Pancing Kyai
Pancer Segara, Tangan dalam Genthong, Kyai Maja clan Kyai Malingmati,
Baritan, dan Mbah Wagar. Cerita-cerita tersebut identik dengan ciri rnite,
sehirrgga dapat dimasukan dalam kategori cerita rakyat bergenre mite
(rnyth).

Cerita Ki Ageng Kalak berkisah tentang keturunan Braw,ijaya yang
bernama Prawirayudha ada di wilayah Kertaki vang masih berupa hutan
belantara. Prawiravudha sudah mempunyai istri, tetapi dia bermaksud
memperistri juga putri Ki Ageng Tembayat dari daerah Tembayat,
Yogyakarta karena putri tersebut elok rupawan. Ki Ageng Ternbavat
memberi izin pada Prawirayuda dengan syarat asal dia masuk Islam.
Mengetahui suaminya menikah lagi, istri pertama Prawirayuda merasa
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malu dan memutuskan diri menjadi petapa. Akhirnya prawirayucla
kembali ke Kertaki dan di kenal dengan Ki Ageng Kalak. Dia mendirikan
padepokan dan meninggal di wilayah tersebut.

Cerita itu dapat dimasukan sebagai mite karena ada unsur
kepercayaan masyarakat setempat terutama kejadian di makam Ki Ageng
Kalak. Makam Ki Ageng Kalak ditumbuhi sebatang pucangvarrg clikenal
dengan Pucang Kalak. Masyarakat setempat percaya bahwa pucang
tersebut tumbuh dari pusar Ki Ageng Kalak. selain itu, masyarakat
setempat juga percaya bahwa secuil bagian dari pucang kalak tersebut
mengandung magis (kesaktian). Pada masa sekarang, masyarakat sekitar
juga masih percaya bahwa anak-anak muda Kalak tergolong cantik c{an
ganteng, tetapi bertabiat yang kur.ang baik. Hal itu dipercaya karena
pengaruh Prawirayuda yang nakal.

Berikutnnya Cerita Asal-usul Ceprotan. Sampai saat ini tradisi
upacara ceprotan di desa sekar, donorojo masih dilestarikan. Tradisi itu
berrnula dari kejadian pada masa lalu yang dipercaya oleh masyarakat
setempat. Dikisahkan ada seorang pengembara bernama Ki Godhek
yang masih dipercaya sebagai keturunan Raja Brawijaya. Dia berhasil
membabad hutan wilayah utara laut selatan. Ketika sedang membabad
hutan tersebut, Ki Godhek bertemu dengan seorang putri yang bernama
Den i Sekartaji yang lagi kehausan.

Ki Godhek mengeluarkan kesaktiannya dengan mendatangka
kelapa muda yang masih segar. Kelapa muda itu diminum.ya, tapi
karena merasa tertantang, Dewi sekartaji mengluarkan air yang sudah
diminumnya ke tanah yang kering. seketika itu tarrah menjadi basah
dan berubah menajdi sumber yang dikenal dengan clukuh sekar. setelah
dukuhsekar dibuka banyak rnurid yang hendak berguru pada Ki Godhek.
Pada saatacara selamatan ada dua muricl vang berebutayarn panggang.
Perebutan tersebut baru berhenti ketika Ki Godhek menengahi dengan
memberi sayembara siapa yang berani membawa ayam panggang tetapi
dilempar dengan kelapa muda, maka ia yang berhak ayam panggarlg
tadi.

Berdasar kejadian tersebu! masyarakat desa sekar pada setiap
tahun tepatnya pada hari senin-Kliwon bulan Longkang senantiasa
mendadakan acarabersih desa yang disebut dengan upacara Ceprotan.
Jika dicermati, peristiwa dalam cerita tersebut dimitoskan oleh
masyarakat setempat. Ada kelapa muda dan ayam panggang yang
digunakan sebagai medium upacara. Kelapa muda (iegnn, cengkir, Jw)
dianggap mempunyai makna yang dalam bagi masyarakat setempat.

Kearifan L&ald

Kata cengkir berasal dari singakatan 1

kemantapan pikiran atau kemauan k
sebagai lambang kesenangan atau kel

Godhek mempersilakan muridnya met

harus bersedia dilempar dengan kelapa

manusia yang berkehendak mencalni
cita-cita hendaknya mempunyai tekad

keras. Tanpa itu, manusia akan sulitms
idamkannya.

Termasuk mitos adalah cerih C-a

tentang perjalanan Permaisuri yang sc

karena uiah licik selir sang Raia yang ti
Dalarn pelariannya itu, di tempat yang

sang Permasuri melahirkan seorang I
Laras. Kegemaran Candi laras adalah

menang. Sebelum ke tempat aduan, C-ar

ayamnya di sebuah sumur kecil di da

ayam setempat memPercayai sumur pe{

kekuatan yang berdampak pada ayam y
itu jika diadu akan sering menang.

IJnsur mitos yang ada dalam ce

geneologi Candi Laras dan petilasarmya

secara ekplisit dapat diambil pengertian

tuah karena masih dianggap keturu

mempunyai kegemaran yang "nakal",

akhirnya tetap menjadi raja setelah

sebagai putra Raja Jenggala. Adapun k
pada sumur petilasan Candi Ianas ya4
juga dapat dikategorikan sebagai mitm
kepercayaan.

Berbeda dengarl beberapa mitc
Pancer Segara berkaitan erat dengan t

Pancing Kyai Segara berkisah tentang

mandraguna, mempunyai hobi mermrl
Kyai Pancer segara dimakan ikan besa

ikan itu tidak dapat ditangkap karen
memutus tali pancingnya. Di runtut
yang memakan pancing Kyai Pane
Selatan yang sejak kejadian itu ia mr

136 t37



Bakti Sutopo dan Arif Mustofa
Kearifan Lokal dalam Cerita Rakyat Kabupaten Pacitan

Kata cengkir berasal dari singakatan (kerata basa) kencenging pikir
kemantapan pikiran atau kemauan keras. Adapun ayam panggang
sebagai lambang kesenangan atau kenikmatan. Oleh karena itu, Ki
Godhek mempersilakan muridnya membawa ayam panggarlg, tetapi
harus bersedia dilempar dengan kelapa muda. Hal itu bermakna bahwa
manusia yang berkehendak mencapai kesenangan, kebahagiaan, dan
cita-cita hendaknya mempunyai tekad yang kuat atau berkemauan
keras. Tanpa itu, manusia akan sulit mendapatkan sesuatu yang diidam-
idamkannya.

Termasuk mitos adalah cerita Candi Laras. Cerita ini berkisah
tentang perjalanan Permaisuri yang sedang hamil terusir dari istana
karena ulah licik selir sang Raja yang tidak lain suami sang Perrnaisuri.
Dalam pelariannya itu, di tempat yang masih berupa hutan belantara,
sang Permasuri melahirkan seorang putra yang diberi nama Candi
Laras. Kegemaran Carrdi laras adalah menyafoqng ayam dan selalu
menang. Sebelum ke tempat aduan, Candi Laras tidak lupa mernandikan
ayamnya di sebuah sumur kecil di daerah tersebut. Para penyabung
avarn setempat mernpercayai sumur petilasan Candi Laras masih punya
kekuatan vang berdampak pada ayam yang sering dimandikan di sumur
itu jika diadu akan sering menang.

Unsur rnitos yang ada dalam cerita Candi Laras terletak pada
geneologi Candi Laras dan petilasannya, berupa sumur. Dalam cerita itu
secara ekplisit dapat diambil pengerfian bahwa Candi Laras mempunyai
tuah karena masih dianggap keturunan Raja Jenggala, meskipun
mempunyai kegemaran yang "rtakal", yakni rnenyabung ayarn pada
akhirnya tetap menjadi raja setelah mampu membuktikan dirinya
sebagai putra Raja Jenggala. Adapurr kepercayaan sebagian masyarakat
pada sumur petilasan Candi Laras yang betuah pada avam jago aduan
juga dapat dikategorikan sebagai rnitos, karena di dalamnya ada unsur
kepercayaan.

Berbeda c{engan beberapa mitos cli atas, Cerita Pancing Kayai
Pancer Segara berkaitan erat dengan mitos Ratu Laut selatan. Cerita
Pancing Kyai Segara berkisah tentang Kyai Pancer Segara, yang sakti
mandraguna, mempunyai hobi memancing. Pada suahl ketika parrcing
Kyai Pancer segara dimakan ikan besar Kelong Jenggilus. Akan tetapi
ikan itu tidak dapat ditangkap karena terlampau besar dan mampu
mernutus tali pancingnya. Di runtut kejadian dalam cerita, ternyata
yang memakan pancing Kyai Pancer Segara adalah kanjeng Ratu
Selatan yang sejak kejadian itu ia mengalami sakit tenggorokan dan
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yang bisa menyembuhkna hnya ya.,g elplnya pancing. Sesuai dengansayembaranya, kanjeng .utll S"tutur. r,pada 
s u a tu s a a r Kyai pu..u. r"u, ;; ;:T;:1ifi ::;Xii:ffiT ffi,pancer segara bekerja seperti biasanya, salah satunyu uarl. memancing.Pada suatu hari kail Kyai Pancer segara iirnuku., ikarr KelongJengg,us' Ketika hendak iisembelih, ika, tadi berkata bahwa iasebenarnya puka Kyai pancer dengan Kanjeng ratu Kidur. Kyai pancersegara mengurungfl niltnra, tetaiitranya memoto,g sebagian ekornyasebagai tanda clan dilepaskan lagi.

Terkait cerita c{i atas, masiarakat setempat percaya ikan KalongJenggirus sering menampakkan cliri, tetapi ia tidak mengganggu siapapun iika diberi nasi da. o.ang yang menemuinya mengaku sebagaiketurunan Kyai pancer' Ika, itupr. Jkur-, 
""grru pergi. Ia hanya berniatmenemui saudaranya yang ada di darat. Har menarlk daram cerita inisebagai mitos adarah kepercayaan masyarakat atas sosok Kyai pancersegara dan hubungannya dengan Kanjeng Ratu Kiclul ya.g dimediasioleh Kero,g Je.rgg,us. penyi,tan nama Kyai pancer Segara orehmasyarakat ketika bersua Kelong Jenggilus

Ce.ita rakyat yang juga termasu"k"mite acrarah Kyai Maja c-ran KyaiMalingmati serta cerita Baritan. Daram kedua .e.rta tersebut cridapatiu.lsur-unsur yang o::"ru kepercayaan masyarakat setempat. Daramcerita Kyai Maja dan Kyai Maling*uu terdapat kepercayaan masyarakatbahn'a keturunan crari kedua rr.iur. pir,"r. tidak dapat berjocroh karenasudah ada kuruka" 
t:" sumpah r"."puh dari Kyzi l.tufir_,grr1rti terhadapKyai Maja' K)'ai Malingmatimela.or",g t 

"trr..,.,u*yu utulr-orrrrg_(,rangMali^gmati untuk besanan a"r,gur_, 
oo.orrg 

Maja karerra orang Majamempunyai peringai yang buruk seperti muclah marah c{an pe,cemburu.

l".H:ttli1.I.#r' dibalas oleh Kfai Maja dengu,., ,i,,opuh yu,.,g

diantarar.ua.,u,,y.,llol'ffi :I1"Til::f :,:lXti*f ::**XIyang acra di daram cerita rakyat Barita, acrarah terkait dengan Baritansebagai suatu yang dapat crigunakan menghila,g kan sutirto tempatbersangkutan. Baritan criyaki,i berasar crari kata rid, wiriLr, dan tuiridatt.rzang dapat diartikan sebagai minta petunjuk agar selamat.

Kearifan Lokal dalam Cerita Rakyat Kabupaten pacitan
Cerita rak5',31 sebagai salah satu jenis sastra ticrak hanya mempunyaifungsi hiburan tetapi yang paling p"r.,irr.,g c{i dalamnya terclapat hal_hal yang dapat digunakan s"uugui-"aia pendiclikan, komunikasi, dan

Kearifan Lokal &

aktualisasi nilai luhur masyarakat pendr
terdapat dalam cerita rakyat di Kabupab
ada nilai luhur budaya masyarakanya yar
kearifan lokal. Beberapa kearifan fof.rf ya,
Kabupaten Pacitan sebagaimana dipaparl

Keriasama

138

Kerjasama merupakan bentuk I
hubungan tersebut bersifat positif atau r

belah pihak. Bagi masyarakat pacitaru ker
dari cara hidup. Misalnya terlihat dari keg
kerja tertentu dengan tujuan untuk mer
santbatan mendirikan rumah, mtnbattn
dilakukan dengan ikhlas dan tanpa mend
kerja sukarela yang dilakukan secara berg

Konsep keijasama di masyarakat pacil
sejak lama. Hal itu terilhat dari legenda
Kerjasama pada prinsipnya adalah melakt
bersama untuk saling meringankan beban-
kerjasan-ra tampaknya sudah menjadi ba1
masyarakat pacitan pada masa lampau-

Saling Menghormati
Masyarakat pacitan, secara umum mer

dan serasi derrgan pola pergaulan saling
saling rnengtrrormati akan menumbuhkan k
rumah tarlgga maupurl di masyarakal
menentukan dalam pola pergaulan masya
adalal-r rukun dan horrnat. Dengan mem
dalam berhubungan dengan sesama, maka l

Suc{ah diketahui secara umum bahu
dikenal dua kaiclah dasar kehidupan yal
prinsip hormat. Rukun berarti berada dah
dan tentram, tanpa perselisihan Can perter
keadaan yang harus dipertahankan dalar
seperti rumah tangga, dusun, desa, dan lai
keselarasan sosial. Legenda di kabupaterr
adanya kerukunan dengan saling merrgho
antaranya dalam kisah Kyao Mojo dan Kyai
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aktualisasi nilai luhur masyarakat pendukungnya. Demikian juga yangterdapat daram cerita rakyat di Kabupaten pacitan. Daram cerita tersebutada nilai luhur buda.
keariran,*"i-;;;]ofi:y.#1ffi Ii::*:[:,ff "T.::il,"::ii:;Kabupaten pacitan sebagaimana dipaparkan sebagai berikut.

Kerjasama
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Keriasama merupakan bentuk hubungan asosiatif. Artinya,hubungan tersebut bersifat positif atau saring menguntungkan keduabelah pihak' Bagi masyarakat pacitan, kerjasama s,raun -"rluai bagiandari cara hiclup. Misarnya terrihat crari kegiata n santbatan. sambatatt yaitakerja terter-rtu dengan tujuan unfuk membantu orang rain. Misar.ya,santbatan mendirikan rumah, sambata
dirakukar-rc{enga,,ull":a.u,,tu,,pr*";#,".ff :ilXi"Il,!*r:#:W
kerja sukarela yang dilakukan r""u.u berlantian.

Ko'sep kerjasama di masyarakat pacitan sebenarnya sucrah nampaksejak rama' Har itu ter,hat dari legenda Asal-usur Gunu.g Dhuwur.Kerjasama pada prinsipnya acralah ielakuka^ sesuatu pekerjaan secarabersama untuk saring meringankan beban. pemahaman t"r.tang manfaatkerjasarna tampaknya sudah menjadi bagiar-r dari per-rgatahuan Iokalmasyarakat pacitan pada masa lampau.

Saling Menghormati
Masyarakat pacitan, secara umum I

.lu,, r".uri derrgan pora perga,rrur., roiXr"f,*::fi:lI#rr1il'f; ;:T;saling nrenghormati akan me.umbuhkan kerukunan, baik di lingkunganrumah ta.gga maupull di masyarakat.' Dua pri'rsip yang patingme^entukan dalam pola pergaula. masyarakat Jawa irdu .r*.r_r.yuac{alah rukun dan horrnat' Du.,gu, memegang teguh pri^sip rukundalam berhubungan dengan 
"""uiu, maka tidak akan terjacli konfrik.Suciah criketahui secara umum bahwa daram masyarakat Jawadikenal dua kaidah crasar kehidupan yaitu prinsip kerukunan cranpri.sip hormat' Rukun berarti b".rdu cralam t"uauur, ,urr.ur, tenang,dan tentram, tallpa perserisihan can pertentangan. Rukun merupakankeadaan yang harus dipertahankan craram ,"*r, hubu.gan sosiarseperti rumah tangga, dusun, desa, dan rainnya. Tujuan rukun adalal-rkeselarasan sosiar. Legenda cri kabupaten pacitaii juga menunjukkanadanya kerukunan 

1"1_*u" 
sating *ur.ghor_ati sesama manusia- Diantaranya dalam kisah Kyao Mojo dan Kyai Malingmati.
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Terdapat dua hal yang menyebabka, percecokan clalam peristir,va
tersebut. Pertama, Kyai sanhi kurang n-renghormati Kyai Mojo sebagai
tuan rumah. Kyai santri bertamu dan hanya berdua dengan istri Kyai
Mojo tanpa keberadaan orang lain. Bagi masarakat Jawa, hal ini sudah
dianggap tabu dan menginjak-injak harga diri suami.

Kedua, Kyai Mojo tidak rnenglrormati Kyai santri sebagai tarnu.
Bagaimanapun, Kyai santri adalah tamu yang harusnya crihorrnati. yang
dalam masyarakat Pacitan, tuan rumah itu harus Gupuh (rnenvambut
dengan suka cita), Suguh (memberi hidangan), dan Aruh (menyapa atau
bersikap ramah). Kyai Mojo sama sekali tidak melakukan tiga hal cara
menghormati tamu oleh masyarakat Pacitan atau Jawa tersebut. Kyai
Mojo lebih mengedepankan emosi tanpa memberi pelua.g akal sehat
berfikir.

Peristiwa saling bunuh di atas tidak akan terjadi apabiia, Kyai santri
menghormati Kyai lf{ojo sebagai tuan rumah sekaligus suarni N},i Moio
dan kyai Mojo menghormati Kvai sanki sebagai tamu.

'Iolong Menolong
sebagai makhluk sosial (hottro socit.ts), manusia tidak clapat hidup

tanpa berhubungan dengan orang lain. Seandainyapun terpaksa atau
dipaksa hidup seorang diri tanpa berinteraksi dengan orarlg lain, maka
manusia tersebut bisa dikatakan kurang sempurna. Hal itu karena
setiap manusia mempu.yai kemampuan dan kesempatan yang terbatas
(limited capability and opporttutitt)- sementara kebutuhan manusia itu
bersifat unlimited atau tak terbatas. Interaksi dengan orarlg lain tersebut
dilakukar-r untuk memenuhi kebutuhan manusia dalam kehidupan
sehari-hari- Kebutuhan primer, sekunder, maupun tersier manusia harrya
dapat terpenuhi dengan berinteraksi dengan orang lain.

salah satu clasar atau fundamen dari interaksi sosial aclalah ,tolong-

menolong'. Tolong-menolong merupakar-r salah bentuk clari pr-oses
sosial asosiatif yaitu kerja sama (cooperntian). Bahkan beberapa sosiolog
menganggap bahwa kerja sarna merupakan bentuk interaksi sosial yang
pokok (soekanto, 2012:65). Namun dalam hal ini kerjasama ataupun
tolong-menolong yang diperbolehkan adalah tolong-menolo.g dalam
kebaikan. MasyarakatJawa menjadikan tolong menolong sebagai bagian
dari ciri kehidupan. Hampir semua aktifitas nrasvarakat jawa ticlak
terlepas dari unsur tolo.g menolong. Di kabupaten pacitan, tolong
menolong tarnpak dalam legenc{a Ki Ageng Kalak.

Teknik bertani sawah, dianggap sebagai metode pertanian yang
baru- sehingga belum banyak warga yang memahami cara pertanian

Kearifan L&al d

sawah. Karena itu, warga yang sudah me

menolong dan melatih warga vang baru

tampak dalam legenda Asal Usul Cepn

harus menolong orang yang membutulrl

Ki Godheg memberi minum kePal

kehausan. Di Pacitaru memberi minum
sudah menjadi ciri umum warga. Bahkar

(wawancara tanggal 20 Juli 2m ) pad

menaruh kendi berisi air minum di depa

siapa saja yang lewat dan kehausan.

Menepati ]anji
Bagi masyarakat Jar,r'a, janii men

dilaksanakan. Artinya, bila berjanii mal

bentuknva. Salah satu janji yang palinl

yaitu janji memberi hadiah apabila mar

Cerita Pancing Kyai Pancer Segara, R;

telah diucapkan. Hal itu menunjukkanh
memenuhi janji yang sudah diucapkan'
yang berhasil menyembuhkannya- lt{el

Ratu Kidul tetap menepati janji. Menepe

Ki Ageng Kalak. berikut ini:
Ada kemungkinan terjadi dalam

Prawirayudha masuk Islam agar mendal

Kedua, Prawirayudha yang jatuh cinta r

akhirnya masuk Islam karena petuni

tendensi mendapat hadiah putrinya. T
putrinya sebagai hadiah, namun Ki ,

sikapnya sebagai masyarakat |ar'+'a padi

Bekeria keras

Secara urllum, rnasyarakat Jarva m<

kesusastraan lisar-t, sifat kerja keras h
ditunujukkan sebagai sarana untuk mel

kehidupan masyarakat. Salah satu cerit
lokal kerja keras adalah Asal-Usul Desi

kerja keras ditunjukan oleh seorang perl

diterimanya dari Tuhan Yang Maha Ku;

sekitar Gunung Punjung harus dilaksat

I

140



Ke a r i r a n Lo kat d a t a m."Hi:ffi : ?ffi ::l,T:'J,:i;

sawah. Karena ifu, warga yang sudah mengerti tentang metode bersawah

menolong dan melatih warga vang baru belajar. Tolong menolong juga

tampak dalam legenda Asal Usul Ceprotan. Tokoh Ki Godheg merasa

harus menolong orang yang membutul.rkar-r pertolongan.

Ki Godheg memberi minum kepada Dewi Sekartaji yang sedang

kehausan. Di Pacitan, rnemberi minum kepada orang yang kehausan,

sudah rnenjadi ciri umum warga. Bahkan menurut penuturan Nuriyanto

(wawancara tanggal 20 ]uli 201.4) pada jaman dahulu banyak orang

menaruh kendi berisi air minum di depan rumah yang disediakan untuk

siapa saja yang lewat dan kehausan.

Menepati Janji
Bagi masyarakat Jawa, janii merupakan kewajiban yang harus

dilaksanakan. Artinya, bila berjanji maka harus ditepati bagaimanapun

bentuknva. Salah satu ianji vang paling sering muncul dalam leger-rda

yaitu janji rnemberi hadial1 apabila mampu melakukan sesuatu. lfalam

Cerita Pancing Kyai Pancer Segara, Ratu Selatan rnenepati janji yang

telah diucapkan. Hal itu rnenunjukkair bahwa Kanjeng Ratu selatan tetap

memenuhi janji yang suclah diucapkan yaitu menikah dengan siapa saja

yang berhasil menyembuhkannya. Iv{eskipun, berbeda status, Kanjeng

Ratu Kidul tetap menepati janji. Menepati janji juga tampak clalam cerita

Ki Ageng Kalak. berikut ini:
Ada kemungkinan terjadi dalam pertistirva tersebut. Pertarna,

Prawirayudha masuk Islam agar mendapat istri putri Ki AgengTembayat.

Kedua, Prawirayudha yang jatuh cinta dengan putri Ki Agerrg ternba\rat

akhirnya masuk Islam karena petunjuk Ki Ageng Tembayat tanpa

tendensi mendapat hadiah puh'inya. Terlepas dari konteks mer-ladikan

putrinya sebagai hadiah, rlamun Ki Ageng Tembayat menunjukkan

sikapnya sebagai masyarakat Jawa pac{a umurnllya yaitu menepati janji.

Bekeria keras

Secara urnun-r, masyarakat Jawa merniliki sifat pekerja keras. Dalam

kesusastraan lisan, sifat kerja keras banyak dijurnpai. Sifat kerja keras

ditunujukkan sebagai sarana untuk menyelesaikan permasalahan dalam

kehidupan masyarakat. Salah satu cerita yang di dalamnya ada kearifan

lokal kerja keras adalah Asal-Usul Desa Gondosari: f)alam konteks ini,
kerja keras ditunjukan oleh seorang pertapa yang mevakini wangsit yang

diterimanya dari Tuhan Yang Maha Kuasa agar rnelakukan babad alas di

sekitar Gunung Punjung harus dilaksanakan. Daerah yang masih hutan
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belantara tersebut clibabact dan diiaciikan suatu pedukuhan yang asri.

Tentu dalam melakukan kegiatannya tersebut sang pertama tidak dapat

menjalankan dengan ringan tetapi sebaliknya' Namun demikian' pertapa

tidak patah semangat dai melakukan pekerjaan itu dengan baik sehingga

tempat tersebut meniadi pedukuhan yang bernama Nglandangan'

Di samping itu, kerja keras pertapa juga tampak pada saat dia

berkeinginan mendapatkan wangsit dari'fuhan Yang Maha Esa' yaitu

dengan-melakasanakan pengembaraan dan bertapa dalam waktu yang

lama. Hal ini menujuku" t'ut"'*'u untuk kebahagiaan hidup bukan hanya

bersi{at material tetapi iuga spiritual' Bahkan yang bersifat spiritual

menuntut manusia *"'lg;tt'l"tukan lebih aktif karena yang bersifat

spiritual pada hakikut"yu t"t''tuya cliperoieh dari Tuhan Yang Maha Esa'

selain dalam Asal-Usui Desa Gondosari, kerja keras juga dapat dilihat

dalam cerita rakyat Asal-Usul Desa Kalikuning'

Dalam cerita tersebut' kerja keras melekat pada diri tokoh cerita

Kil.andarrgdanKakiDembieng.Kecluatokohtersebutberebutiimat
Getfuollafi. Keduanya merasa berhak atas barang tersebut' Akhirnya

keduarrya terlibat ai" k"suktian untuk merebutkan Gembol lati' Secara

harfiah Genfuol laii dapatdipahami bahwa gernbohJapat diartikan sebagai

membawa barang dengan cara memasukan barang tersebut ke dalam

lipatan kain dan cli lingkarkan ke pinggang' Adapaunjati dapat diartikan

sebagai seiati atau """l"gg"h"yt' 
guhku'l dapat dimaknai sebagai kayu

iuti.
Yang dilakukan oleh Ki Godheg clalam kutipan cerita di atas

merupakan simbolisasi pembelajaran bahwa' untuk mendapatkan

sesuatuharusbek"rlaku'u''btgkur'tgsebagaihadiahbarudidapatsetelah
beriuang dengan menerima lemparan kelapa muda'

Iaras. Tokoh permaisuri yang mendapat I

;;;;r" rubu' *utt"rima cobaan YTt 
-*T*

Sifat Permaisuri dalam kutiPan di

kesempurnaan moral yaitu sabar'n** I
*"t"' demikian, k"subu'uo dan kepasral

sebagai sifat menyerah' Dalam konEks

;;r* menyurutkalr semangat untuk men

p"rr"n, permaisuri kemudian berupaya mc

mengutus putranya menemui ayahnya' Da

,r*.irr^yo, kebenaran dapat ditegakkan'

Bermusyawatah untuk Mencapai Mufak'

celtUt Yang teriadi di masYarfj*
bias#a di""t"'uittu" dengan cara bereml

n"*frrg"" dilakukan sebagai upaaya rrr

*"rrat dengan kekerasan' Meski pada t

,lu*r., kedua tokoh di atas berupaYa

**tr, ialan tengah diambil 1"*1*
berhasil *""u"dui desa Sidomulyo md

Sikap menyelesaikan masalah melalui

iru* legenda Asal-usul Gunung Dhuv

Gareng dengan segeromboli" *:'l O

setelah ketiga tokoh tersebut bermu:

yaitu nremotong puncak gunung lawu I

L"oduu,l kembali aman'

Tektto Ekonomik

;;;;t"t Dhudha (AIat menanskaP ikat
'-^--U"!t 

masyarakat pesisir' sikap hi

adalah memiliki atau menganggaP I

aoyo r,.t t kelangsungan' pertumbulu

(Martin, 2011:1)' Masyarakat Pacitan I

b".batasan dengan laut' iuga mengga

sumber PenghiduPan'
CeritaPancin gKy aiPancerSegara' n

moryarakat terhadap laut' Tokoh Kr"ai

,r*b", PerrghiduPan' 
KYai Pancer nt

mata pancing tunggal untuk.me'nan1

clipakai Kyai Pancer merupakan telc

KearifanLokal &lam

Sabar MenghadaPi Cobaan

Masyarakat ]awa selalu bersikap sabar menerima cobaanyang sudah

d,gr;;;;;hur',. Hutdoyani (2004: 57) menyatakan bahwa beberapa

rti*l*t itrt,", ,"bugoi kematangatr moral yaitu t"Y". n,rirna' dan
r l-^^^l^-^,.

ii"l]ir-r", i"r*t' mempunyai napas panjang dalam kesadara^

bahwa suatu saat nanti nasib baik akan datang. sedang nrima yaltu

menerima apa yang mendatangi kita tanpa protes dan memberontak'

Ikhlasberartibersedia.Sikapinimemuatkesediaarruntukmelepaskan
individualitasclan*",-..o.okkarrcliridaiamkeselarasanagungalam
sernesta sebagaimana sudah ditentukan'

Cerminan sabar masyarakat Pacitan tarnpak dalam Iegenda Candi
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laras. Tokoh permaisuri yang mendapat fitnah dari selir suaminya,
dengan sabar menerima cobaan yang menimpa.

sifat permaisuri dalam kutipan di atas menunjukkan adanya
kesempurnaan moral yaitu sabar, pasrah, dan nrima menerima cobaan.
Meski demikian, kesabaran dan kepasrahan tersebut bukan berarti
sebagai sifat menyerah. Dalam konteks ini, kepasrahan perrnaisuri
tidak menyurutkan semangat untuk menegakkan kebenaran. Meski
pasrah, permaisuri kemudian berupaya menegakkan kebenaran dengan
mengutus putranya menemui ayahnya. Dan sebagaimana legenda pada
umumnya, kebenaran dapat ditegakkan.

Bermusyawarah untuk Mencapai Mufakat
Gejolak yang terjadi di masyarakat yang melibatkan banyak orang,

biasanya diselesaikan dengan cara berembug/ rembugan/ rnusyawarah.
Rembuga^ dilakukan sebagai upaaya untuk menghindari pemecahan
masalah dengan kekerasan. Meski pada mulnya sempat cekcok mulut,
namlln kedua tokoh di atas berupaya tidak beradu fisik. Akhirnya
sebagai jalan tengah diambil kesepakatan bahwa siapa saja yang
berhasil menandai desa sidomulyo maka berhak atas clesa tersebut.
sikap menyelesaikan masalah melalui lnusyawarah juga tercermin
dalam legenda Asal-usul Gunung Dhuw'ur. Konflik sernar petruk dan
Gareng dengan segerombola. kera di puncak Gunung Lawu berakhir
setelah ketiga tokoh tersebut bermusyawarah. Hasil musyawarah
yaitu nremotong puncak gunung Iawu menghentikan konjlik sehingga
keadaan kembali aman.

Tekno Ekonomik
Pancing Dhudha (AIat menangkap ikan)

Bagi masyarakat pesisir, sikap hiclup dasar masyarakat tersebut
adalah memiliki atau menganggap bahw,a laut merupakan sumber
daya untuk kelangsungan, pertumbuhan dan kesejahteraan masyarakat
(Martin, 2011:7). Masyarakat Pacitan yang sebagian besar wilayahnya
berbatasan dengan laut, juga mengganggap iaut sebagai bagian dari
sumber penghidupan.

cerita PancingKyai Pancersegara, merepresentasikanketergantungan
masyarakat terhadap laut. Tokoh Kyai pancer menjadikan Laut sebagai
sumber pengl'ridupan. Kyai Pancer menggunakan pancing Dhutla atau
mata pancing tunggal untuk menangkap ikan. pancing dhudha yang
ctipakai Kyai Pancer merupakan teknologi alat penangkap ikan yang
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dianggap terbaru. Kalimat kedua kutipan cri atas "setelah kail tadi
selesai dibuat, Kyai pancer mencoba memancing dengan menggunakan
kail..-" menunjukkan bahwa kail atau mata pancing dhudha sebelumnya
tidak ada dan baru ditemukan oleh Kyai pancer. sedangkan Bahan yang
dipakai berasal dari emas, merupakan sirnbol bahwa tidak semua orang
bisa membuat mata pancing dhudha.

Dherep (pertanian sawah)
Kabupaten Pacitan terdiri dari daerah perbukitan, yaitu g5%

wilayah Pacitan berupa perbukitan. Berdasarkan ciri-ciri fisik tanahnya,
Kabupaten Pacitan adalah bagian dari pegunungan kapur selatan yang
bermula dari Gunung Kidul, Yogyakarta dan membujur sampai daerah
Trenggalek yang relatif tanahnya tandus. Karena itulah pertanian di
Pacitan cenderung kurang maju. Tidak banyak area persawahan yang
memanfaatkan pengairan irigasi. sebagian besar berupa sawah tadah
hujan.

Cerita rakyat yang berkembang di pacitan, sebagia* besar juga
mengisahkan tentang pernbukaan lahan pertanian dan permukirnan. Hal
itu tampak dalam legenda Kyai Ageng Kalak, Asal usul Ceprotan, Babad
Lorog, Mbah Brayu! Asal-usul worawari, Astc na gentlrcng, Asal-usul
Gondosari, Asal-usul Kalikuning, Kisah Mbah wagar. seclangkan cerita
yang mengisahkan persawahan iidak banyak dijumpai. Karena itulah,
Cerita rakyat di Kabupaten Pacitan berisi pertanian sar,r,ah cenderung
dianggap sebagai teknologi terbarukan. Masvarakat cli wilayah Kertati
hingga tembayat belum bisa bertani dengan cara bersawah. Bahkan,
untuk belajar bersawah, put.i Ki Ageng Tembayat diutus untuk ke
Kertati menemui Prawiravudha -

Pantangan\ Larangan
Masyarakat jawa senantiasa berupaya menghindari perbuatan yang

berupa larangan atau pantangan. Herusatoto (2001: 79) menyatakan
bahwa tradisi dan tinrlakan orang Jawa seraru berpegang pada filsafat
hidupnyayang religius dan mistis serta pada etika hiclup ya.g menjunjung
tinggi nilai moral dan derajat hidup. pandangan hidup masyarakat
]awa adalah selalu menghubungkan segala sesuatu dengan Tuhan yang
serba rohaniah, mistis, da:r magis yang senantiasa menghormati nenek
moyalrg, leluhur serta kekuatan yang tidak tampak oleh indra manusia.
sehingga masyarakat Jawa menjala^i kehidupan ini crenga^ penuh rasa
pengabdian.

Kearifan L&lt

Salah satu larangan Yang senanti

yaitu perbuatan yang disingkat ma lbm
main, (3) madon, (4) nuling, (51n,.linzm-)

lima perilaku yang yang diawali oleht
madqt (menghisap candu), madofl (nd
ruinum (mabuk minuman keras\, main

Lima perilaku tersebut sangat PoPul

masyarakat ]awa hingga sekarang men

harus dihindari karena akibat yang dil

sendiri dan orang lain.

Dalam cerita rakYat di KabuPaEr

tidak seutuhnya muncul namun ditan

yang tidak ada dalam ma lima- I-arar

wanita atanmttdon, (2) berjudi atau mgr1

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan
Dari pembahasan di atas daPat d

yang ada di kabupaten Pacitan berkael

demikian antarkeduanya tidak mudahd

legencla yang berdampingan dengan

kearifan lokal yang ada di dalam cer

berkaitan dengan berbagai penyelesai

dalam msayarakat setempat, baik yang

Pada dasarnya kearifan lokal dapat dftr

tokoh cerita dalam mengatasi masalaft

ucapan yang secara tersirat dapat t

sehingga kearifan lokal dapat bersifatr

Saran
Penelitian terhadap cerita rakyat t

dilakukan agar cerita rakyat yang .

terdokumentasi dengan baik dan da I

selanjutnya. Ferlu dilaksanakan peneli

cerita rakyat ada di Kabupaten Pacital

terhadap cerita rakyat di KabuphEr
berbagai pendekatan. Hal itu akan n

terhadap cerita rakyat Yang ada-
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Salah satu larangan yang senantiasa clihindari masyarakat jarva
yaitu perbuatan yang disingkat nu. linm atau ru lhnn, yaitu (7) madatl, (2)

mnin, (3) ntndln, (4) ntaling, (5) ruinum. Istilah nm lilta mengandung arti
lima perilaku yang yang diawali oleh suku kata nn atau bunyi m, yaitu
madat (menghisap candu), nrudon (rnelacur atau berrnain perempuan),
minum (mabuk minuman keras), main (beritdi), dan maling (mencuri).
Lima perilaku tersebut sangat popular dan sangat bermakna bagi
masyarakat Jawa hingga sekarang, merupakan perilaku pantangan yang
harus dihindari karena akibat yang ditimbulkan sangat merugikan diri
sendiri dan orang lain.

Dalam cerita rakyat di Kabupaten Pacitan, larangan yang ma Iima
tidak seutuhnya murrcul namun ditambah dengan perilaku yang lain
yang tidak ada dalam ma linru. Larangan tersebut yaitu: (1) bermain
wanita atau madon, (2) berjudi atau ntnin, dan (3) berbohong.

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan
Dari pembahasan di atas dapat disimpulkan bahw.a cerita rakyat

yang ada di kabupaten Pacitan berkategori legenda dan mitos. Meskipurr
demikian antarkedualrya tid ak m udah dipisahkan karena selalu ada unsur
legenda yang berdampingan dengan mitos, dan sebaliknya. Adapun
kearifan lokal yang ada di dalam cerita rakyat di Kabupaterl Pacitan
berkaitan dengan berbagai peny,elesaian masalah kehidupan manusia
dalam msayarakat setempat, baik yang bersifat inclividu lnaupun sosial.
Pada dasarnya kearifan lokal clapat diungkap dari berbagai tingkah laku
tokol-r cerita dalam mengatasi masalah yang ciihadapinya serta ucapan-
ucapan yang secara tersirat dapat c{imaknai sebagai kearifan lokal,
sehingga kearifan lokal dapat bersifat ekplisit maupun implisit.

Saran

Penelitian terhadap cerita rakyat di Kabupaten Pacitan perlu sering
dilakukan agar cerita rakyat yang ada di kabupaten pacitan dapat
terdokumentasi dengan baik dan da clapat dimanfaatkan oleh generasi
selanjutnya. Perlu dilaksanakan penelitian lanjutan agar semakin banyak
cerita rakyat ada di Kabupaten Pacitan yang terdokumentasi. Penelitian
terhadap cerita rakyat di Kabr-rpaten Pacitan dapat clilakukan dengan
berbagai penclekatan. Hal itu akan memberi berbagai alternatif kajian
terhadap cerita rakyat yang ada.
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RESPON SISWA SEKOLAH DASA
DAN KEGIATAN PEMBELAII

DENGAN PENDEKATA]

Nana Citrawal
Prcgram Studi Pad

STKIP PGRI B{t

ABSTRT

Penelitian ini bertujuan untuk megetahui

perangkar pembelajaran hasil pengemban

pendekatan kontekstual IPA konsep air- Selai

siswa terhadap kegiatan pernbela.iaran IPr

Subyek dalam penelidan ini adalah sist'a

SDN-SN Pengambangan 5 Banjarmasin st

Pengambangan 3 Banjarmasin sebag4i Kele

5 yang digunakan sebagai subyek penelirian

orang siswa. Kemudian di SDN Ind Pengan

V-B yang terdiri atas 23 orang sisvva.

Metode pada penelitian ini adalah met<

perangkat pembelajaran yang digunakan diar

data dilakukan secara deskriptif. Analisis des

paling mendasar untuk menggambarkan kea

Respon siswa terhadap materi pembela

positif. Hal ini berdasarkan hasil angket di n
serta penampilan materi pembelajaran dan

menyatakan senang mengikuti kegiatan p

pembelajaran dengan pendekatan kontelisru

Kata Kunci: berpikir kritis, pendekatan kon
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